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Masuki Tahun Baru dengan Semangat Baru

ADA perbedaan besar tradisi
menyambut tahun baru di kalangan
orang-orang barat dengan orang
Islam, termasuk masyarakat Jawa.
Kalau masyarakat barat, yang
akhimya juga ditiru di Indonesia, se-
lalu menyambut datangnya tahun
baru masehi dengan gegap gempi-
ta. Dengan meniup terompet ber-
sama-sama dan menyalakan kem-
bang api ke udara.

Sedang dalam tradisi masyarakat
Islam, dalam menyambut datang-
nya tahun baru hijriyah dengan
lebih banyak melakukan muhasa-
bah, evaluasi diri, introspeksi, pere-
nungan diri. Menoleh ke belakang
untuk melihat pencapaian selama
ini, sekaligus juga untuk melihat ke-
kurangan atau kelemahannya un-
tuk dievaluasi. Harapannya, semua
hal-hal baik yang sudah dilakukan
atau dicapai untuk disyukuri dan
dipertahankan. Sedang hal-hal
negatif atau ketidakberhasilan agar
tidak terulang di kemudian hari.

Sementara itu masyarakat Jawa
dalam menyambut datangnya
tahun baru Jawa biasanya dengan
laku prihatin. Misalnya dengan laku
tirakat keliling beteng Kraton de-
ngan fapa mbisu atau tidak
berbicara, mandi di sejumlah sum-
ber mata air. Tentu saja juga sambil
melakukan perenungan diri, intro-
speksi terhadap apa yang sudah
terjadi dan berharap hari-hari ke de-
pannya akan lebih baik.

Namun demikian, kalau dicermati
ada benang merah atau kesamaan
di antara ketiga tradisi tersebut.
Antara lain sama-sama berharap
hari esok selama setahun senanti-
asa mendapatkan kehidupan yang
lebih baik dibanding tahun se-
belumnya. Semakin banyak keber-
hasila yang bisa dicapai. Tentu saja,
semua kekurangan, kelemahan
dan ketidakberhasilan di tahun se-
belumnya diharapkan tidak terjadi

lagi.

Termasuk dalam menyambut
tahun baru hijrah, 1 Muharram 1444
H dan tahun baru kalender Jawa 1
Suro 1956, yang segera kita masu-
ki. Kita semua pasti berharap, se-
moga selama setahun ke depan
kehidupan kita akan semakin baik
dalam semua hal. Antara lain sege-
ra keluar dari era pandemi Covid-19
dan memasuki endemi, sehingga
roda kehidupan dalam sosial dan
budaya bisa normal lagi seperti se-
diakala tanpa dibayangi ketakutan
atau kekhawatiran tertkait virus
Covid-19, termasuk semua varian-
nya. Begitu juga harapannya de-
ngan semakin dekatnya tahun poli-
tik, tidak menjadikan kehidupan
bangsa Indonesia tercerai berai
karena perbedaan pilihan atau du-
kungan dalam Pemilu. Harapan-
nya, masyarakat tetap bisa hidup
berdampingan dalam kondisi
adem, ayem, dan tentrem, bukan
sebalinya.

Yang pasti, dengan memasuki
tahun baru kita juga mesti mempu-
nyai semangat baru. Dengan se-
mangat baru diharapkan hasil per-
olehan yang kita capai, dalam
bidang apapun sesuai dengan latar
belakang masing-masing, juga
akan semakin baik. Ujung-ujung-
nya, seperti termaktub dalam se-
buah hadist, hari ini harus lebih baik
dari pada hari kemarin. Sedang hari
esok harus lebih baik daripada hari
ini. Kalimat terakhir ini harus kita
jadikan pedoman dalam meng-
arungi kehidupan ini da dalam saat
setiap akan melangkah.

Selamat memasuki tahun baru
hijrah 1 Muharram 1444 hajriah
dan 1 Suro 1956. Semoga kehi-
dupan yang kita tempuh dalam
hari-hari mendatang senantiasa
penuh dengan berkah dan penuh
kesuksesan. Aamiin yaa Robbal
‘Alamiin.. O
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Pengetahuan Soal Pahlawan Bangsa

BEBERAPA waktu lalu, seorang
influencer sekaligus konten kreator
Indonesia, Iben_Ma, melakukan
social experiment lewat kontennya.
la masyarakat sekitar dengan per-
tanyaan seputar pahlawan nasional.
Sama seperti konten-kontennya
yang lain, dalam social experiment
kali ini pun, Iben menemukan ber-
bagai jawaban lucu yang dilontar-
kan masyarakat, tepatnya saat di-
tanya seputar tokoh-tokoh Pahla-
wan Indonesia.

Meski terlihat menghibur, sayang-

nya konten social experiment terse-
but justru menunjukkan potret pe-
ngetahuan masyarakat soal pahla-
wan yang masih rendah. Banyak
masyarakat Indonesia dari berbagai
kalangan dan segala generasi, ma-
sih kebingungan bahkan tidak memi-
liki pemahaman mengenai pahlawan
nasional yang telah berjasa bagi
bangsa. Yuk, kita galakkan penge-
tahuan sejarah pahlawan bangsa ki-
ta di kalangan generasi muda. [
Suharmini MM, Karakan,
Sidomoyo Godean Sleman

Harapan Seorang Pejuang

BEBERAPA waktu lalu, saya
bertemu seorang pejuang yang
usianya hampir seabad, Bapak
Sumidjan dari Sleman. Pemilik gelar
kehormatan Veteran Pejuang dan
penerima gelar Bintang Gerilya ini,
meski berjalan sudah agak tertatih-
tatih, namun daya ingat dan kemam-
puan berceritanya sangat hebat.
Beliau masih bisa bercerita dengan
runtut mulai Pertempuran Kotabaru
Yogya hingga keikutsertaan dalam
Pertempuran Ambarawan, Pertem-
puran di Semarang dan lainnya.

Pada kesempatan itu beliau ber-
harap, mbok iya-o dalam renungan
17-an Agustus atau sarasehan di

sekolah-sekolah, instant pendidikan,
para pejuang yang ikut pertempuran
dulu diminta memberikan kisah perju-
angan, bercerita mengenai perjuang-
an. Sehingga bisa menyalurkan se-
mangat kebangsaaan, semangat
kegigihan perjuangan bahkan juga
nasionalisme. Apalagi kalau yang ikut
bertempur di garis depan, ceritanya
juga banyak. Sehingga anak-anak
muda sekarang akan bisa menghar-
gai perjuangan.

Sebuah keinginan dan harapan
sederhana. Mungkin bisa diwujudkan.
Apalagi bulan depan sudah Agustus.

Amin, Muja-muju Umbulharjo
Yogya

UIN Suka dan Penyatuan Kalender Islam

UNIVERSITAS Islam Negeri Sunan
Kalijjaga (UIN Suka) Yogyakarta meru-
pakan kampus tertua dan memperoleh
akreditasi unggul pertama di lingkungan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri. Juga masuk rangking 10 besar
dari 4.500 Perguruan Tinggi di Indone-
sia. Dalam sejarah pemikiran Islam In-
donesia UIN Suka telah melahirkan ber-
bagai tokoh pemikir yang sangat dise-
gani. Salah satunya berkaitan dengan
penyatuan kalender Islam. Tokoh-tokoh
dimaksud antara lain, yaitu Hasbi
ash-Shiddigiey, Sa’adoeddin
Djambek, Abdur Rachim, dan Wahyu
Widiana.

Hasbi berpandangan umat Islam
harus bersatu dalam memulai Rama-
dan, Syawal, dan Zulhijah. Untuk itu
perlu dikembangkan konsep ékesatu-
an matlaki. Pemikiran Hasbi ini se-
cara tidak langsung menginspirasi
perlunya kalender Islam global. Se-
lanjutnya ia juga menggagas perlun-
ya Lajnah Ru’yat Internasional. Kini
diwujudkan Mohammad Syawkat
Audah (Mohammad Odeh) melalui
Islamic Crescents Observation Project
(ICOP). Gagasan Hasbi tentang Laj-
nah Rukyat Internasional ini mem-
beri inspirasi untuk membangun kri-
teria perlu melalui observasi berke-
lanjutan.

Imu Falak

Sementara Sa’adoeddin Djambek ada-
lah dosen Ilmu falak pertama di Fakul-
tas Syari’ah TAIN/UIN Suka dan meru-
pakan Ketua Badan Hisab Rukyat perio-
de pertama. Salah satu tugas lembaga
ini adalah mencari titik temu antara
hisab dan rukyat agar ketika terjadi per-
bedaan dapat diselesaikan dengan pe-
nuh kearifan. Sekaligus berupaya meng-
hadirkan sistem kalender Islam yang
bisa diterima semua pihak. Langkah per-
tama yang dilakukan Sa’adoeddin
adalah melakukan silaturahmi ke berba-
gai ormas Islam.

Selanjutnya Abdur Rachim sebagai
penerus Sa’adoeddin juga tokoh penting
dalam pemikiran kalender Islam. Pada

Susiknan Azhari

tahun 1978/1398 ia menjadi salah se-
orang delegasi Indonesia untuk meng-
hadiri Muktamar tentang Penyatuan
Kalender Islam di Istanbul Turki.
Keputusan penting dalam muktamar ini
tentang kriteria awal bulan kamariah,
ketinggian 5 derajat dan elongasi 8 dera-
jat. Kriteria ini kemudian diadopsi dalam
sistem kalender Islam global Turki

2016/1437. Abdur Rachim atau biasa
disebut Pak Rachim sangat dikenal dan
diakui kepakarannya di kalangan para
ahli falak baik dari Muhammadiyah,
NU, Persis, DDII, dan lain-lain.

Salah seorang murid ékesayangani
Pak Rachim adalah Wahyu Widiana.
Sejak mahasiswa Ia diangkat sebagai
asisten luar biasa di Fakultas Syari’ah
TAIN Suka. Pada tahun 1977/1398 lulus
dengan menulis skripsi berjudul Kedu-
dukan Ijtima’ sebagai Pedoman Menen-
tukan Awal Bulan Qamariyah. Kemudi-
an melanjutkan S2 di University of Mi-
chigan Amerika Serikat dan sejak tahun
1980/1401 diangkat menjadi anggota
Badan Hisab Rukyat Departemen
Agama RI. Salah satu legasi penting

ketika ia menjadi Direktur Pembinaan
Badan Peradilan Agama Departemen
Agama RI adalah terbitnya Jurnal Hisab
Rukyat yang merupakan jurnal astrono-
mi Islam pertama di Indonesia.
Peta Jalan
Dalam bukunya yang berjudul éHisab
Rukyat Jembatan Menuju Pemersatu
Umati”, Wahyu Widiana menyatakan
usaha penyatuan sudah banyak di-
lakukan dan sudah banyak meng-
hasilkan kemajuan, namun baru sebatas
teknis hisab dan rukyat serta saling
memahami satu sama lain, belum
menyentuh penyatuan penetapannya
sendiri (p. 58). Pernyataan Wahyu
Widiana di atas sangat penting dan
perlu menjadi bahan renungan bagi pi-
hak yang sedang mengemban amanah.
Menurut penulis untuk mewujudkan
penyatuan kalender Islam salah satu
strategi yang perlu ditempuh adalah
memahami mindset (pola pikir) masya-
rakat muslim di negeri ini, terutama
pihak yang terlibat dalam proses peny-
atuan kalender Islam. Langkah
berikutnya membuat épeta jalani peny-
atuan kalender Islam yang disepakati
bersama. Tak kalah pentingnya di-
lakukan audit internal maupun ekster-
nal. Dengan adanya audit dapat dike-
tahui hambatan, tantangan, kekuatan,
dan peluang mewujudkan penyatuan
kalender Islam. Selamat Tahun Baru
1444 H. O
*) Prof Dr Susiknan Azhari, Guru
Besar Fakultas Syariiah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
Founder Musem Astronomi Islam.
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Dari Yogyakarta, TNI AU Menebar Bakti

TUJUHPULUH lima tahun silam,
elang-elang muda TNI AU telah menun-
jukkan darma bakti ikut menegakkan
kedaulatan udara Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Keberanian
tiga Kadet dan tiga airgunner, melaku-
kan operasi udara mengusir penjajah
Belanda, dari Semarang, Salatiga dan
Ambarawa. Dengan segala keter-
batasan, membuktikan babwa bakti
kepada negeri tidak harus menunggu
negara menyiapkan semuanya.

Dengan tekad dan perhitungan yang
cermat, serangan udara yang dilancar-
kan pagi hari dari Pangkalan Udara
Maguwo Yogyakarta 29 Juli 1947.
Terbukti berhasil memberikan shock
therapy kepada Belanda, bahwa AURI
masih ada. Bahkan dunia internasional
juga mengakui eksistensi AURL. Aksi
heroik tersebut, bermula dari aksi
Belanda mengingkari perjanjian Ling-
garjati 22 Juli 1947 dengan melakukan
agresi militer I yang mengakibatkan ke-
hancuran sebagian besar pangkalan
udara di Indonesia.

Misi Kemanusiaan

Bakti AURI tidak berhenti disitu.
Sore hari, tiga perintis AURI Komodor
Muda Udara Adisutjipto, Komodor Mu-
da Udara Prof Dr Abdulrachman Saleh
dan Opsir Muda Udara Adisoemarmo,
kembali menunjukkan darma baktinya
dengan melakukan misi kemanusiaan
membawa obat-obatan bantuan peme-
rintah Malaya melalui udara. Meskipun
harus menembus blokade wudara
Belanda yang ketat, mereka dengan ihk-
las melaksanakan misi walaupun maut
mengancam setiap saat.

Sesaat akan mendarat di Lanud
Maguwo Yogyakarta, pesawat Dakota
VT-CLA yang membawanya pada misi
tersebut, harus menerima kenyataan
ditembak pesawat kitty hawk Belanda.
Akibatnya, ketiga perintis AURI terse-

Indan Gilang Buldansyah

but gugur bersama jatuhnya pesawat
VT-CLA. Mereka gugur sebagai kusuma
bangsa, berkorban untuk kejayaan
NKRI.

Dua peristiwa penting tersebut, kini
dikenang sebagai Hari Bakti TNI AU
yang selalu diperingati segenap prajurit
dan PNS TNI AU diseluruh Indonesia.
Tentunya tidak sekadar dikenang dan
diperingati. Yang lebih penting adalah
aplikasi dari nilai-nilai kejuangan 29
Juli 1947 dalam konteks pelaksanaan
tugas TNI AU, masa sekarang.

Bakti kepada negeri memang tidak
harus mengangkat senjata bertempur di
medan perang. Dalam konteks kekini-
an, bakti TNI AU diwujudkan dalam
berbagai kegiatan bakti sosial, karya
bakti, komunikasi sosial, dan aksi peduli
lainnya. Serangkaian kegiatan bakti
sosial memperingati Hari Bakti
TNI AU tahun 2022, telah digelar

rakat digelar. Kegiatan seperti perbaik-
an fasilitas umum, perbaikan rumah
ibadah, renovasi rumah penduduk tidak
layak huni, pengobatan mata, pemba-
gian kacamata baca, pemberian kaki
tiruan, pengobtan umum dan pemba-
gian sembako, mewarnai peringatan
Hari Bakti TNI AU tahun 2022.

Sudah 75 tahun jasad mereka ter-
bukub dalam pelukan ibu pertiwi, na-
mun semangat pengabdian dan dedikasi
untuk kejayaan negeri, para tentara la-
ngit selaku sayap tanah air tidak pernah
pudar. Inilah salah satu benang merah
dari peristiwa 29 Juli 1947 yang harus
diteladani para generasi penerus TNI
AU saat ini dalam melanjutkan tugas ke
depan. Dalam rangka mendukung ter-
wujudnya Angkatan Udara yang dise-
gani di Kawasan. [

*) Marsma TNI Indan Gilang
Buldansyah SSos, Kepala Dinas
Penerangan TNI AU

secara serempak di berbagai tem-
pat di sejumlah pangkalan udara
(Lanud) di Indonesia.

Untuk tahun 2022, serangka-
ian bakti sosial telah digelar di

Lanud Wiriadinata Tasikmalaya, hingga el.lergi. .
Lanud Patimura Ambon, Lanud -- Kerjasama harus saling meng-
Dumatubun, Maluku Tenggara, untungkan.

lanud Sugiri Sukani, Majalengka
Jawa barat dan tempat lainnya..
Untuk komunikasi sosial telah di-
lakukan sosialisasi dan berbagai
ajang kejuaraan olahraga dirgan-
tara di sejumlah tempat. Demi-
kian juga aksi soial berupa donor
darah juga di lakukan oleh para
prajurit TNI AU di sebagian be-
sar satuan TNI AU yang ada di
Indonesia.

Berbagai kegiatan yang dapat
membantu meringankan masya-

Indonesia-Jepang perkuat maritim

Hiu tutul terdampar di
Bogowonto.
-- Perlu dilacak pemburu liar itu.

Kerugian tindak pidana jasa keuang-
an Rp 16,7 T.

-- Masyarakat harus diedukasi,
jauhi investasi ilegal
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